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A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan hal yang berpengaruh terh&eapajuan suatu
bangsa. Untuk mengimbangi kemajuan bangsa yangkserpasat, pendidikan
harus berkembang menuju perubahan yang positif.g@enperkembangan
tersebut, menuntut para pengelola dan praktisi igieh untuk dapat terus
melakukan perbaikan demi mendukung kemajuan badgsaasa yang akan
datang.

Upaya perbaikan tersebut tidak semata — mata ditakbegitu saja tanpa
suatu perencanaan yang matang. Dalam hal ini Uab2(2him.1) berpendapat
bahwa, “Perencanaan adalah suatu cara untuk mesigasi dan
menyeimbangkan perubahan”. Setiap upaya perbaikath gkan menghasilkan
suatu perubahan. Namun yang menjadi pertanyaarehtadasil dari upaya
perbaikan tersebut, apakah dapat berubah menujyamg positif atau malah
sebaliknya. Jika menghendaki suatu perubahan keyaray positif, maka harus di
siapkan dengan baik, termasuk merancang suatugaer@smn dengan optimal.

Untuk dapat mewujudkan perubahan yang cakupanras harus diawali
dari hal yang terkecil dahulu. Seperti halnya dalaneningkatkan mutu
pendidikan, perlu diawali dari usaha mengembanglsaastem penyusun
pendidikan terlebih dahulu, salah satunya yaitu edajaran. Mohammad Surya
(dalam Sukirman, 2007, him. 6) mengungkapkan dgfoari pembelajaran, yaitu
‘Suatu proses yang dilakukan individu untuk memjsrosuatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagdi desipengalaman individu
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannyal térsebut sejalan dengan
yang diungkapkan Uno (2012, him. 2), “Pembelajanaemiliki hakikat
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya membelajarkan
siswa”. Untuk dapat melaksanakan proses pembefajgamg sistematis dan
terarah, maka dalam merencanakan pembelajaran Haysedoman pada

kurikulum. Adapun pengertian kurikulum secara tewilogis yaitu “Sejumlah
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mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesalsava di sekolah untuk
mencapai ijazah”. (Arifin, 2011, him. 3). Kemudidusuma (2013, him. 1)
mengungkapkan bahwa, “Fungsi kurikulum dalam progesdidikan adalah
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.”

Pemerintah (Kemendikbud) terus berusaha mempengaharrikulum
berdasar pada kurikulum yang berlaku sebelumnyasil Haengembangan
kurikulum tersebut dinamakan dengan Kurikulum 20K8rikulum 2013 ini
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam glejatan, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiadgiéntific approach). Pendekatarscientific ini
menyentuh tiga ranah, yaitu ranah sikap, keterampildan pengetahuan.
“Pendekatan ilmiah s€ientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalarcoteam membentuk jejaring
untuk semua mata pelajaran” (Faiq, 2013). Berdasatkegiatan — kegiatan
iimiah tersebut, siswa di tuntut untuk berperarifaldlam pembelajaran supaya
hasilnya dapat diperoleh secara bermakna. Keb&haslari pembelajaran
tersebut tidak hanya ditentukan oleh siswa sajau@uga menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan proses pembelajarafanDdnal ini guru perlu
menguasai beberapa kompetensi. Seperti yang tercapada UU Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 aydKdmpetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi komgigtedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi eprohal yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”. (UU Nomor 14 Tahun 30@Im. 5)

Perlu digaris bawahi mengenai kompetensi pedagdgli&m UU tersebut,
yaitu ‘Kemampuan pemahaman terhadap siswa, pergacadan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengenalpangiswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil&infJU Nomor 14 Tahun
2005 dalam Kholil, 2012). Dalam kompetensi pedagotgrsebut terdapat
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang gealaksanaannya perlu
berpedoman pada kurikulum, silabus yang kemudimbaliakan secara detail dan
sistematis pada sebuah Rencana Pelaksanaan PemareldRPP). Supaya

pembelajaran dapat memfasilitasi kegiatan yang mjang pada



pengaktualisasian potensi siswa, maka diperlukaaidepembelajaran dengan
menggunakan model sebagai acuan dalam merancaniggakpembelajaran. Hal
ini sejalan dengan hakikat pembelajaran yang tdlahgkapkan oleh Uno pada
pembahasan sebelumnya yang intinya pembelajardn gabuah perencanaan
atau perancangan sebagai upaya untuk dapat mearkalasiswa. Dalam hal ini
model pembelajaran merupakan salah satu komponehkedgatan pembelajaran,
dimana kegiatan - kegiatan yang akan dilaksanadasetut dapat dikemas pada
tahapan/fase dari suatu model pembelajaran seiséematis. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Dahlan (1990, him. 21) bahwa,

Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencgau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur maiengajaran dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dakmtting pengajaran
ataupursetting lainnya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sukanto (daf@anto, 2009, him. 22)
bahwa model pembelajaran yaitu,

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yastgnsatis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapaan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi paenpang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitambeilangajar.

Selain itu, guru perlu memperhatikan bagaimana gilgasikan sebuah
model pada proses pembelajaran tematik — terpddembelajaran tematik-
terpadu ini merupakan pembelajaran yang mengirgégma materi beberapa mata
pelajaran dalam satu tema pembahasan’. (Sutirjo Mamik dalam Mulyoto,
2013, him. 118). Pembelajaran tematik - terpadungemas beberapa konsep
materi dari mata pelajaran yang berbeda, dengaayuaigi satu tema tertentu
yang dapat menyajikan makna dari berbagai konsefermpelajaran secara
terpadu. Dengan pemersatuan materi dalam suatu twsrtantu, dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Damigula pada proses
pembelajarannya, siswa diharapkan aktif dalam menaaformasi dan
mempelajari suatu konsep dan dibiasakan untukKHagrsesuai dengan tuntutan
karakter yang diharapkan. Sehinggatput yang dihasilkan dapat berkualitas

bukan hanya dari segi kognitif saja, tetapi juga skegi psikomotor dan afektif.



Dalam implementasi pembelajarannya, guru perlu neehgtikan aspek-
aspek yang perlu dikembangkan, termasuk di dalanpeyailihan model yang
diselaraskan dengan Kompetensi Inti dan KompetBasiar yang tertera pada
kurikulum 2013 dengan penerapan pendeka@entific, sebagaimana aturan
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standae®i@endidikan Dasar dan
Menengah yang telah mengisyaratkan bahwa perlumyayimtegrasikan kegiatan
— kegiatan ilmiah gientific) dalam proses pembelajaran. Maka dari itu model
yang digunakan harus dapat mencakup seluruh kagiatdah yang dapat
membantu siswa menemukan sendiri konsep yang mpediari.

Selain itu, perlu diperhatikan pula jenis kegiapmbelajaran yang dapat
memberikan pemahaman terhadap siswa bahwa konsep dipelajari saling
berkaitan satu sama lain, karena tujuan dari pejdrah tematik yaitu
menjadikan proses pembelajaran menjadi bermaknagadencara siswa
mempelajari konsep secara kontekstual dan menghkbanya dengan konsep
lain yang sudah siswa pahami dalam satu tema tertentuk memperoleh hasil
pembelajaran yang bermakna, subjek belajar hamistémksi langsung dengan
lingkungannya. Pada proses pembelajarnnya, siswaragikan bukan hanya
terlibat secara fisik tetapi juga terlibat secarantal. Sehingga memori otaknya
akan bekerja untuk memproses informasi dan pengatalyang baru mereka
peroleh dan kemudian informasi baru tersebut dsiasdkan dengan informasi
lama atau pengetahuan — pengetahuan lain yangnele¢ka peroleh sebelumnya.
Untuk mendukung aktivitas pembelajaran yang mernfgakt fisik dan mental
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan maekumpun pemrosesan
informasi. Dalam tahap kegiatannya menganjurkanveasisintuk melakukan
method of inquiry, seperti yang tercantum pada Modul Pelatihan Impiease
Kurikulum 2013, untuk dapat melakukan suatu metibaiéah scientific, maka
“harus merujuk pada teknik — teknik investigasisasaiatu/beberapa fenomena
atau gejala dalam memperoleh pengetahuan baru, atangoreksi dan
memadukan pengetahuan sebelumnya”. (Kemendikbu®, 20m. 211).

Namun mayoritas kenyataan di lapangan, proses pajatsn yang

dilaksanakan masih cenderung bersifat konserdatif tidak berlandaskan pada



kurikulum yang berlaku. Berdasarkan hasil studi dadmluan yang peneliti

lakukan di SD Negeri 3 Benteng Kecamatan Ciamisugaten Ciamis, guru

kelas IV menuturkan bahwa dalam merancang rencegatikn pembelajaran,
tidak berpedoman pada kurikulum tapi hanya ber#asapada buku panduan
guru, yang kemudian disesuaikan dengan situasi kiamdisi pada saat

pembelajaran, sehingga materi yang disampaikanecend terbatas. Apalagi
pada pembelajaran satu yang menuntut penggunaael methbelajaran aktif

dalam mencapai tujuan pembelajarannya, yaitu sul tgaya dan gerak, dimana
konsep pelajarannya meliputi gaya (tarikan danmigsa), Kelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK), menyanyikan lagu dan menceritakangalaman, masih terdapat
tujuan pembelajaran yang belum mampu dicapai seqdiaal.

Proses pembelajaran hanya dilakukan dengan menggunaetode tertentu
tanpa menggunakan model pembelajaran sebagai keramguan bagaimana
melaksanakan kegiatan pembelajaran dari awal saaib@& pembelajaran. Hal
ini jelas akan berpengaruh terhadap proses dah pgembelajaran. Seperti hasil
analisis tes kemampuan responden dalam bentukPsidadn Ganda (PG) yang
peneliti ujikan di SDN 3 Benteng pada sub tema gdg@a gerak pembelajaran
satu yang meliputi konsep IPA mengenai gaya (tarikdan dorongan),
Matematika mengenai KPK, Seni Budaya dan Prakargagenai menyanyikan
lagu sesuai dengan tinggi rendahnya nada sambigeeakan tangan dan badan,
Bahasa Indonesia mengenai menyajikan teks hasdrdap pengamatan dan
menceritakan pengalaman. Peneliti menemukan adaag@ing obstacle siswa,
yaitu sebagai berikut: masih terdapat siswa yargnbenemahami bahwa gaya
dapat mempengaruhi arah benda dan siswa juga bekmmahami bahwa apabila
terdapat benda yang diam kemudian ditarik dengacepgatan yang terus
bertambah, maka gaya telah berpengaruh terhadapdtan benda. Akumulasi
persentasdearning obstacle siswa dari indikator engamati gaya dan gerak
dalam kehidupan sehari — hari yang memuat soathatsyaitu64,29%. Tidak
semua siswa memahami pengertian dari KPK dan cdk umenyelesaikan soal
yang berhubungan dengan KPK. Akumulasi perseriesaing obstacle siswa

dari indikator menjelaskan konsep yang berhubung@mgan KPK sebanyak



87,50%. Masih terdapat siswa yang belum memahahwdanenyanyikan lagu
bernada rendah dengan menggunakan gerak tangaradan dapat diperagakan
dengan cara menginjakan kaki. Akumulasi persenteaeiing obstacle dari
indikator menyanyikan lagu dengan gerak tanganbdalan sesuai dengan tinggi
rendah nada yaitu 64,28%. Siswa kurang memahami—h&akl yang perlu
diperhatikan dalam menyajikan teks laporan hagsigpematan dan siswa belum
mampu menyajikan laporan berdasarkan pengamathadegy suatu gambar.
Akumulasi persentaskearning obstacle dari indikator menyajikan teks laporan
hasil pengamatan tentang gaya dan gerak sec@ubstenenggunakan kosakata
baku sebanyak 57,14%.

Dari hasil analisis tes kemampuan responden besogilgpilihan ganda yang
digunakan untuk mengungkdparning obstacle siswa tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hambatan lyamibatan epistimologis
(hambatan konsep pemahaman siswa yang terbataspatiakonteks tertentu).
Kemudian diperkuat dengan hasil wawancara kepada §DN 3 Benteng dan
hasil observasi proses pembelajaran di kelas IV S@¥nteng, peneliti mengkaji
bahwa terdapat juga hambatan didaktis (hambatamdedra mengajar) terutama
dalam mengimplementasikan model pembelajaran. Hialielas berpengaruh
terhadap pengetahuan yang diperoleh siswa, dandiammengakibatkan pada
timbulnyalearning obstacle siswa.

Untuk mengatadiearning obstacle tersebut diperlukan desain didaktis yang
lebih baik dengan perencanaan yang matang sertaggpeaan model
pembelajaran yang sesuai dengan konsep materkt&astik siswa, situasi dan
kondisi lingkungan belajar serta tujuan yang dipkaa. Indikator yang menjadi
learning obstacle, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya daptdsiidengan
cara menerapkan prinsip pembelajaran kontruksivisdengan model
pembelajaran yang menuntut siswa berfikir dan mlangdangsung dalam proses
penemuan ilmu pengetahuan, supaya pengetahuardigamat mampu dipahami
secara bermankna. Sejalan dengan hasil penelitzary ydilakukan olehE.
Maretasari, Subali, dan Hartono pada tahun 2018atejudul Penerapan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Laboratori untuk Meningkatkan



Hasil Belajar dan Sikap lImiah Sisygaitu “... setiap terjadpeningkatan sikap
iimiah akan berpengarubkrhadap peningkatan hasil belajar siswa.”

Penelitian yang hendak dilakukan ini, selain beuojuntuk mengungkap
learning obstacle siswa, juga menekankan pada hubungan segitigktdidang
cukup kompleks, yaitu hubungan materi - siswa (Hhgiaen Didaktis), hubungan
guru - siswa (Hubungan Pedagogis) dan hubungan gunateri (Antisipasi
Didaktis Pedagogis). Maka dari itu penelitian inakiukan secara tim yang terdiri
dari empat orang peneliti, masing-masing memputikifokus pengembangan
yang berbeda pada setiap komponen segitiga didakiitsi pengembangan dari
segi bahan ajar (LKS), model, media dan evaluasibgéajaran. Dari ketiga
hubungan komponen yang saling berkaitan pada gaglidaktis tersebut, peneliti
memfokuskan pada pengembangan sebuah model peanaelaiengan berbasis
pendekatarscientific. Model pembelajaran ini merupakan salah satu kompone
yang terdapat dalam hubungan guru — siswa (HPelf#an ini dilakukan dalam
rangka memberi contoh bagaimana melaksanakan pajauiael dengan
menggunakan model tertentu yang dalam pelaksanaadinytegrasikan pula
prosesscientific sebagai pendekatan yang digunakan pada kurikui8, Zerta
untuk memperkaya keterampilan didaktis para peng#jausunya dalam hal
penggunaan model pembelajaran. Berdasarkan latakaog tersebut, peneliti
mengambil judul “Pengembangan Model Pembelajaranbd®es Pendekatan
Sientific pada Sub Tema Gaya dan Gerak.”

B. Perumusan Masalah
1. Identifikas dan Analiss Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap, terdapat
masalah-masalah yang teridentifikasi oleh penglitu sebagai berikut:

a. Guru mengalami kesulitan dalam mengimplementasikadel pembelajaran
pada kurikulum 2013 yang menggunakan pendelsatentific.

b. Kegiatanscientific belum dikemas dalam suatu model pembelajaran.

c. Terdapat hambatan belajar siswa dalam pembelagatansub tema gaya dan
gerak, yang perlu diatasi dengan pengembangan rpeddbelajaran berbasis

pendekatascientific.



2)

3)

Perumusan Masalah
Rumusan Masalah
Bagaimana hambatan belajar sisviearfing obstacle) pada pembelajaran
satu sub tema gaya dan gerak di kelas IV SD Negeri
Bagaimana desain pengembangan model pembelajarbasise pendekatan
scientific untuk mengatasi hambatan belajar sis\earing obstacle) pada
pembelajaran satu sub tema gaya dan gerak di K&lasSD Negeri
berdasarkan hubungan guru dengan siswa yang tergaoi@a komponen
segitiga didaktis?
Bagaimana implementasi model pembelajaran berlpesidekatarscientific
pada pembelajaran satu sub tema gaya dan gerakadil/ SD Negeri?
Batasan Masalah

Supaya permasalahan dalam penelitian ini lebimakranaka permasalahan

tersebut dibatasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD NegeBeBteng Kecamatan
Ciamis dan SD Negeri 1 Cijeunjing Kecamatan CijewghKabupaten Ciamis
tahun ajaran 2013/2014.

Desain pengembangan model pembelajaran berbagieksganscientific ini
didasarkan pada hambatan belajar sisiearrfing obstacle) kelas IV SD
Negeri dan hubungan segitiga didaktis yang difoknsgada pengembangan
implementasi model pembelajaran yang di dalamngiatégrasi kegiatan -
kegiatan ilmiah gcientific).

Sub tema yang dibahas adalah gaya dan gerak padazelagaran satu yang
meliputi gaya berupa tarikan dan dorongan, konsep ahra menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan Kelipatan lRdrsn Terkecil (KPK),
menyanyikan lagu sesuai tinggi rendahnya nadardanyajikan laporan hasil
pengamatan serta menceritakan pengalaman.

Tujuan Penélitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian inuyaittuk:

Mengidentifikasi hambatan belajar siswaleafning obstacle) pada

pembelajaran satu sub tema gaya dan gerak di keBB Negeri.



. Mengembangkan desain model pembelajaran berbastekatanscientific
untuk mengatasi hambatan belajar siswkearfing obstacle) pada
pembelajaran satu sub tema gaya dan gerak di K&lasSD Negeri
berdasarkan hubungan guru dengan siswa yang tergaoi@a komponen
segitiga didaktis.

. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaranbdses pendekatan
scientific pada pembelajaran satu sub tema gaya dan gefeddadi IV SD
Negeri.

. Manfaat Pendlitian

. Bagi siswa

Dari penelitian yang hendak dilakukan ini, diharapkiswa dapat:

. Memahami konsep yang terdapat pada pembelajararsghttema gaya dan
gerak dengan baik sehingga tidak mengalami hambatiarar.

. Terampil dalam melakukan kegiatan percobaan untemlnuktikan gaya dan
gerak yang meliputi tarikan dan dorongan. Sertantgil dalam menyayikan
lagu dan menceritakan pengalaman.

. Meminimalisir dan menghilangkan kesalahan konsepg®aeai materi yang
terdapat pada pembelajaran satu sub tema gayaedak gembelajaran satu
yang meliputi gaya berupatarikan dan dorongan, konsep dan cara
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengdipakan Persekutuan
Terkecil (KPK), menyanyikan lagu sesuai dengan dinggendahnya nada
sambil menggerakan tangan dan badan, menyajikanaiapasil pengamatan
dan menceritakan pengalaman dengan melakukant&egtakegiatan ilmiah
(scientific.)

. Bagi guru

Dari penelitian yang hendak dilakukan ini, dihar@plguru dapat:

. Mengetahui hambatan belajéiearning obstacle) yang di alami siswa pada
sub tema gaya dan gerak.

. Meningkatkan kemampuan didaktik pada pembelajamaratik sub tema gaya
dan gerak berbasis pendekasaientific.

. Mengimplementasikan model pembelajaran berbasidgk@tanscientific.
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3. Bagi peneliti
Dari penelitian yang hendak dilakukan ini, dihar@plpeneliti dapat:
a. Menambah wawasan secara teoritis dan praktis mangegala sesuatu yang
terkait dengan konteks sosial yang diteliti.
b. Menambah pengalaman dalam hal pengembangan moadlef@garan yang
berbasis pendekataaentific pada sub tema gaya dan gerak kelas IV SD
4. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refererdamt melaksanakan
penelitian selanjutnya. Sehingga dapat memperlaiki meningkatkan kualitas
pembelajaran yang terus berkembang kea rah ydmlg baik, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan.
E. Struktur Organisasi Skripsi
1. Bab | Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang penelitianemtifikasi dan analisis
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tdjlasanakan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi
Latar belakang penelitian memaparkan alasan pemalakukan penelitian,
pentingnya suatu masalah untuk diteliti, dan peatdgk yang digunakan untuk
menemukan solusi dari masalah yang diteliti. Ilfi&kasi dan rumusan masalah
menjelaskan tentang masalah yang dikaji serta gambanasalah yang
dinyatakan dalam kalimat tanya. Batasan masalah bmekan gambaran
mengenai ruang lingkup masalah yang di teliti agarmasalahan menjadi
terfokus. Tujuan penelitian memaparkan tentaaiput yang ingin dicapai atau
yang diharapkan dari hasil penelitian. Kalimat ydigunakan untuk merumuskan
tujuan ini merupakan kalimat yang berbentuk operadi Manfaat penelitian
memaparkan mengenai manfaat penelitian bagi giswas peneliti sendiri dan
peneliti yang lain. Serta srtuktur organisasi skripnemaparkan mengenai
sistematika penulisan dan penjelasan pada setiagdrasub bab dalam skripsi.
2. Bab Il Kajian Pustaka
Bab ini memaparkan mengenai landasan teori yangnédigan dalam

penelitian, yaitu pengertian metapedidaktik, metpdeelitian Desain Didaktis
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(Didactical Design Research), model pembelajaran inkuiri, pendekatan ilmiah
(Scientific Approach), dan pembelajaran tematik.
3. Bab lll Metode Penelitian

Bab ini memaparkan mengenai metode penelitian y#ggnakan dalam
penelitian, yang terdiri dari lokasi, desain, dastode penelitian serta definisi
operasional dan konseptual, instrumen yang digunakalam penelitian,
pengembangan instrumen, teknik dalam pengumpulan dan analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini memberikan penjelasan mengenai analisia ganhg di dapat dari
lapangan, hasil penelitian serta pembahasan yamgbuingkan dengan kajian
teori yang telah dipaparkan pada bab II.
5. Bab V Simpulan dan Saran

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran yang disaikgn berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan atau berisatempenafsiran peneliti terhadap
hasil penelitian yang telah di analisis. Simpuléajikan dalam bentuk kalimat
yang jelas dan padat, berisikan uraian yang metyjgvestanyaan — pertanyaan
dalam penelitian. Saran ditujukan kepada pembaiaktipi pendidikan, serta
kepada peneliti berikutnya.



